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SUMMARY

MUHAMMAD ADITYA RAFLI. Consumer Preference and Consumers
Influencing Factors on Purchasing of White Crystal Sugar 1 and White Crystal
Sugar 2 at Palembang. (Supervised by YUNITA).

White crystal sugar is one of the most consume food by the people. Therefore,
because their’s so much brand of white crystal sugar causing people to have their
own preference. The purposes of this study were: (1) to describe the characteristics
of consumers who bought white crystal sugar 1 and white crystal sugar 2 at
Palembang, (2) to analyze the factors that affected of the demand for white crystal
sugar 1 and white crystal sugar 2 at Palembang, and (3) to examine the attributes of
consumer preferenced in purchasing white crystal sugar 1 and white crystal sugar
2 in Palembang. Preference theory is used to analyze the level of customer
satisfaction. White crystal sugar 1 is sugar of the highest quality in accordance with
SNI of sugar. White crystal sugar 2 is sugar with quality in accordance with SNI
of sugar. The method that had been used in this research is a case study method
accidental sampling. This study was done in December 2021 which carried 53
customers white crystal sugar 1 and 38 customers of white crystal sugar 2. This
research used chi square analysis and Likert scale with validity and reliability. The
results showed the dominant characteristic of white crystal sugar 1 respondents in
Palembang were mostly female who has <4 family member, 31-35 age group, the
average income > Rp3.000.000/month, recent education graduates, and types of
private employees work. The dominant characteristic of white crystal sugar 2
respondents in Palembang were women has <4 family member in age around 31-
35 years old who mostly graduated, with average income < Rp2.500.000/month.
The factors that have a real influenced for the demand of white crystal sugar 1 and
white crystal sugar 2 in Palembang were price, income, and gender, while family
member was no real effect for the demand. The attribute that mostly considered in
purchasing white crystal sugar 1 and white crystal sugar 2 was the packaging.

Keywords: consumer preferences, markets, white crystal sugar 1, white crystal
sugar 2



RINGKASAN

MUHAMMAD ADITYA RAFLI. Preferensi Konsumen dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Konsumen Terhadap Pembelian Gula Kristal Putih 1 dan Gula
Kristal Putih 2 di Kota Palembang. (Dibimbing oleh YUNITA).

Gula kristal putih adalah bahan pokok makanan yang dikonsumsi sehari-hari
olen masyarakat Indonesia. Maka, dengan banyaknya produk gula kristal putih
yang ada menyebabkan masyarakat memiliki preferensinya masing-masing. Tujuan
dari penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan karakteristik konsumen yang membeli
gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang, (2) Menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan gula kristal putih 1 dan gula kristal
putih 2 di Kota Palembang, (3) Menganalisis atribut yang menjadi preferensi
konsumen dalam pembelian gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota
Palembang. Teori preferensi digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan
konsumen. Gula kristal putih 1 adalah gula dengan mutu terbaik sesuai dengan SNI
gula kristal putih. Gula kristal putih 2 adalah gula dengan mutu yang terjaga sesuai
dengan SNI gula kristal putih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus dengan metode accidental sampling. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan selama periode bulan Desember 2021 dengan 53 konsumen gula kristal
putih 1 dan 38 konsumen gula kristal putih 2. Metode pengolahan data yang
digunakan adalah analisis uji chi square dan skala likert dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Hasil penelitian menunjukan karakteristik dominan responden gula
kristal putih 1 di Kota Palembang adalah berjenis kelamin wanita, beranggota
keluarga <4 orang, golongan umur 31-35 tahun, pendapatan rata-rata sebesar >
Rp3.000.000, pendidikan terakhir sarjana dan jenis pekerjaan swasta. Karakteristik
dominan responden gula kristal putih 2 di Kota Palembang adalah berjenis kelamin
wanita, beranggota keluarga <4 orang, golongan umur 31-35 tahun, pendapatan
rata-rata sebesar < Rp2.500.000, pendidikan terakhir sarjana dan jenis pekerjaan
swasta. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap permintaan gula kristal putih 1 dan
gulakristal putih 2 di Kota Palembang adalah harga, pendapatan, dan jenis kelamin,
sedangkan yang berpengaruh tidak nyata adalah jumlah anggota keluarga. Atribut
gula kristal putih 1 dan gula kristal putih medium yang paling dipertimbangkan
dalam pembelian gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 adalah atribut kemasan.

Kata kunci: gula kristal putih 1, gula kristal putih 2, pasar, preferensi konsumen
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Abstract

The purposes of this study were : (1) to describe the characteristics of
consumers who bought premium sugar and local sugar in Palembang, (2) to
analyze the factors that affected of the demand for premium sugar and local sugar
in Palembang, and (3) to examine the attributes of consumer preferenced in
purchasing premium sugar and local sugar in Palembang. Preference theory is
used to analyze the level of customer satisfaction. Premium sugar is sugar of the
highest quality in accordance with SNI of sugar. Local sugar is sugar with quality
in accordance with SNI of sugar. The method that had been used in this research is
a case study method random sampling. This study was done in December 2021
which carried 31 customers premium sugar and 23 customers of local sugar. This
research used chi square analysis and Likert scale with validity and reliability. The
results showed the dominant characteristic of premium sugar respondents in
Diamond Supermarket were mostly female who has <4 family member, 31-35 age
group , the average income > Rp3.000.000/month, recent education graduates, and
types of private employees work. The dominant characteristic of medium rice
respondents in Diamond supermarket were women has <4 family member in age
around 31-35 years old who mostly graduated, with average income <
Rp2.500.000/month. The factors that influenced the demand for premium sugar and
local in supermarket were price, income, and gender, while family member was not
affecting the demand. The attribute that mostly considered in purchasing premium
sugar and local sugar was the price.

Keyword: consumer preferences, markets, local sugar, premium sugar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan pertanian di Indonesia setiap tahunnya terus mengalami perbaikan
dan kemajuan. Semua dilakukan agar pertanian di Indonesia dapat maju serta
menjadi bidang pertanian yang modern. Bahkan jumlah penduduk yang menjadikan
petani sebagai profesi terus terjaga setiap tahun. Berdasarkan hasil sensus pertanian
yang dilakukan oleh badan pusat statistik diketahui bahwa jumlah penduduk yang
berprofesi sebagai petani sebesar 38,70 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2018).

Dari banyaknya komoditi pertanian yang ada mulai dari komoditi perkebunan
seperti karet dan sawit hingga komoditi perikanan, terdapat salah satu komoditi
yang terus berusaha untuk dapat memenuhi permintaan pasar yaitu komoditi
tanaman pangan. Komoditi tanaman pangan menjadi komoditi penting karena
perannya yang menjadi komoditi yang memenuhi kebutuhan pangan. Pangan
adalah kebutuhan untuk manusia yang sangat penting untuk dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidup, negara akan menggap pentingnya pengaruh pangan karena
menyangkut dengan kesejahteraan rakyat di negara tersebut (Reza, 2017).

Dari banyaknya jenis pangan yang ada di Indonesia, terdapat satu jenis
pangan yang menjadi fundamental karena permintaan yang terus ada yaitu gula.
Komaoditas gula memiliki nilai yang menjanjikan walaupun bukan menjadi bahan
pangan utama seperti beras, tetapi gula menjadi kebutuhan dasar yang dikonsumsi
setiap harinya oleh penduduk. Gula merupakan suatu karbohidrat sederhana karena
dapat larut dalam air dan langsung diserap oleh tubuh untuk diubah menjadi energi.
Gula biasa digunakan sebagai pemanis di makanan maupun minuman, dalam
bidang makanan, selain sebagai pemanis, gula juga digunakan sebagai stabilizer
dan pengawet (Darwin, 2013).

Selama ini, kebutuhan gula tidak bisa dipenuhi oleh produsen gula sehingga
harus diimpor dari luar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi gula. Di Indonesia
pabrik gula jumlahnya mencapai 60-an dan mayoritas berada di pulau Jawa, hanya

mampu memproduksi gula 4,4 juta ton per musim giling. Ketergantungan



pemerintah, masyarakat, dan sektor industri akan hal tersebut harus segera diatasi
(Pragita, 2010).

Tanaman tebu adalah jenis tanaman yang biasa dijadikan sebagai bahan
utama dalam pembuatan gula. Meskipun untuk pembuatan gula dapat
menggunakan komoditas lain seperti buah bit. Indonesia sendiri mengandalkan
tanaman tebu sebagai bahan utama pembuatan gula di Indonesia. Dengan fokus
utama penghasil gula berasal dari tanaman tebu maka Indonesia memiliki luas
perkebunan tanaman tebu pada tahun 2019 sebesar 413,05 (BPS, 2020).
Perkebunan tebu di Indonesia secara umum dibedakan menjadi 2 jenis Perkebunan
tebu besar (PB) dan Perkebunan tebu rakyat (PR). Sedangkan untuk hasil produksi
yang didapat dari perkebunan tebu nasional, berdasarkan Badan Pusat Statistik
(2020) pada tahun 2019 Indonesia berhasil menghasilkan sebanyak 2.258,2 ton,
produksi gula kristal putih yang di dapat pada tahun 2019 mengalami peningkatan
jika dibandingan dengan tahun 2018 yang menghasilkan 2.171,7 ton gula kristal
putih.

Sedangkan pada tahun 2020 untuk Provinsi Sumatera Selatan sendiri dengan
luas lahan perkebunan tanaman tebu sebesar 27,4 ribu ha (BPS, 2020). Kemudian
untuk hasil produksi dari perkebunan tebu di Provinsi Sumatera Selatan didapatkan
data dari Badan Pusat Statistik bahwa pada tahun 2020, Provinsi Sumatera Selatan
berhasil menghasilkan gula kristal putih sebesar 91,8 ribu ton yang jika
dibandingkan pada tahun 2018 mengalami penurunan produksi, hal ini karena pada
tahun 2019 Provinsi Sumatera Selatan berhasil memproduksi gula kristal putih
sebesar 90,4 ribu ton (BPS, 2020).

Terdapat banyak jenis gula yang biasa dikonsumsi. Perbedaan yang ada pada
setiap jenis gula adalah asal tanaman yang digunakan untuk menghasilkan gula.
Jenis-jenis gula antara lain gula kristal putih, gula jagung, gula aren dan banyak lagi
jenis gula yang dihasilkan dari berbagai macam bahan dan tanaman. Selain dari
jenis tanaman gula juga dibedakan menjadi dua secara umum, yaitu monosakarida
dan disakarida. Namun, untuk jenis gula yang paling umum untuk dikonsumsi
adalah gula kristal/pasir. Gula kristal putih adalah bahan pemanis alami yang
berbahan baku utama tanaman tebu yang biasa digunakan sebagai kebutuhan

konsumsi rumah tangga maupun untuk bahan baku industri pangan. Manfaat gula



disamping sebagai sumber kalori, yang dapat menjadi alternatif sumber energi dan
di sisi lainnya gula juga dapat berfungsi sebagai bahan pengawet dan tidak
membahayakan kesehatan konsumen (Sugiyanto, 2007).

Gula kristal putih mengalami peningkatkan dan permintaan konsumsi dari
penduduk setiap tahunnya. Peningkatan serta permintaan konsumsi setiap tahun
dapat terjadi dikarenakan berbagai macam faktor yang memberikan pengaruh.
Mulai dari faktor ketersediaan, faktor produksi dan faktor-faktor yang lainnya.
Faktor yang menjadi pengaruh terbesar dari meningkatnya jumlah konsumsi gula
kristal putih adalah penduduk. Tegak lurus dengan jumlah penduduk yang terus
mengalami peningkatan maka konsumsi akan gula kristal putih pun akan
mengalami peningkatan. Konsumsi gula kristal putih pada tahun 2020 sebesar 5,2
juta ton, lebih tinggi daripada tahun 2019 yang hanya sebesar 5,1 juta ton (Badan
Pusat Statistik, 2021). Proyeksi permintaan gula kristal putih yang dibuat oleh
kementerian pertanian di Indonesia dalam jangka waktu dari tahun 2019-2023 dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Proyeksi Permintaan Gula Kristal Putih di Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun Proyeksi Permintaan Gula kristal putih (Ton)
2019 3.217.298
2020 3.288.811
2021 3.360.323
2022 3.431.836
2023 3.503.349

Sumber: Kementerian Pertanian, 2019

Gula kristal putih yang mengalami peningkatan konsumsi setiap tahunnya
menyebabkan keragaman dalam jenis gula kristal putih. Keragaman jenis gula
kristal putih ada pada merek produk dan kualitas gula kristal putih. Namun secara
umum untuk memudahkan klasifikasi golongan jenis gula kristal putih, maka
ketika produk gula kristal putih masuk ke pasaran, maka gula kristal putih akan
dibagi menjadi dua. Pembagian gula kristal putih kedalam dua jenis ini dikarenakan
untuk membedakan kualitas dari gula tersebut. Gula kristal putih dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 (Pusat Informasi



Harga Pangan Strategis Nasional, 2021). Jenis gula kristal putih pertama adalah
gula kristal putih 1. Gula kristal putih 1 adalah gula kristal putih yang memiliki
kisaran harga lebih tinggi dengan warna gula yang lebih putih dan bersih dan besar
jenis butiran yang lebih halus. Jenis gula kristal putih yang lain adalah gula kristal
putih 2. Gula kristal putih 2 adalah gula yang produknya tidak sebaik gula kristal
putih 1 dan memiliki kecenderungan harga lebih rendah, warna gula cenderung
keruh dan kuning serta besar jenis butiran lebih kasar..

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 58 menetapkan bahwa
komoditi gula memiliki Harga Acuan Pembelian di Petani sebesar Rp9.100/kg,
dengan Harga Acuan Penjualan di Konsumen berada di angka Rp12.500/kg.
Penetapan peraturan ini memberikan pengaruh untuk sektor komoditi gula. Dengan
ditetapkannya harga dasar gula maka akan memberikan dampak dimana harga gula
akan cenderung stabil dan mengikuti harga dasar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah yang dalam hal ini dikeluarkan di Peraturan Menteri Perdagangan.
Harga gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2medium dari bulan Januari 2020
hingga Desember 2020 di Indonesia setelah ditetapkannya kebijakan Harga Acuan

Pembelian gula dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.2. Harga Gula Kristal putih 1 dan Gula Kristal Putih 2 di Indonesia dari
Januari 2020 hingga Desember 2020

Harga (Rp/kg)

No.  Bulan Gula Kristal Putih 1 Gula Kristal Putih 2
1. Januari Rp. 13.700 Rp. 12.750
2. Februari Rp. 13.700 Rp. 13.000
3. Maret Rp. 14.050 Rp.13.850
4. April Rp. 14.850 Rp. 15.100
5. Mei Rp. 15.200 Rp. 14.900
6. Juni Rp. 15.050 Rp. 14.250
7. Juli Rp. 14.750 Rp. 13.650
8. Agustus Rp. 14.300 Rp. 13.350
9. September Rp. 14.200 Rp. 13.050

10. Oktober Rp. 14.000 Rp. 12.950

11.  November Rp. 14.000 Rp. 12.950

12. Desember Rp. 13.900 Rp. 12.950

Sumber : Pusat Informasi Pangan Strategis Nasional, 2020

Dengan diterapkannya Peraturan Menteri Perdagangan nomor 58 Tahun
2018, maka setiap kegiatan pembelian gula baik dari petani maupun dari pelaku

usaha akan mendapatkan harga acuan pembelian dan harga acuan penjualan yang



menjadi acuan penetapan harga. Melalui peraturan tersebut setiap daerah provinsi
di Indonesia harus menjadikan peraturan tersebut sebagai patokan, tidak terkecuali
Provinsi Sumatera Selatan.

Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan sendiri, dalam hal ini Ibu Kota
Provinsi yaitu Kota Palembang memiliki harga gula kristal putih yang biasa
dipasarkan untuk dibeli oleh konsumen yang menyesuaikan dengan harga acuan
penjualan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan Pusat Informasi
Bahan Pokok Khusus Kota Palembang (2021) harga gula kristal putih yang ada di
Kota Palembang untuk rata-rata terendah ada pada kisaran harga Rp13.000/Kg,
untuk harga tertinggi yang biasanya mengalami kenaikan pada bulan-bulan ataupun
hari-hari libur besar seperti Hari Raya Lebaran dan Natal harga gula kristal putih
akan naik menjadi rata-rata Rp17.000-18.000/Kg. Meskipun harga dasar telah
ditetapkan namun harga tiap hasil produk yang berbeda akan memiliki harga yang
berbeda pula. Pembeli memiliki karakteristik tersendiri dalam memilih produk gula
kristal putih yang dibeli. Keragaman dalam pembelian tersebut dapat terjadi karena
berbagai macam faktor-faktor yang memengaruhi seperti faktor ekonomi, sosial,
dan budaya. Berdasarkan Badan Pusat Statistika (2018), jumlah penduduk yang
tinggal di Kota Palembang sebesar 1.668.848 jiwa dengan laju pertumbuhan 1,38%
membuat kota Palembang mempunyai masyarakat yang beragam dalam segi umur,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan karir. Keragaman membuat adanya
perbedaan pemilihan produk gula kristal putih pada masyarakat.

Dalam  pengambilan  keputusan  konsumen  biasanya  memiliki
kecenderungannya masih-masing. Hal ini yang membentuk permintaan terhadap
suatu produk. Menurut Ahman (2009) Permintaan diartikan sebagai jumlah barang
dan jasa yang diminta (mampu dibeli) seseorang atau individu dalam waktu tertentu
pada berbagai tingkat harga. Permintaan adalah suatu hal yang menjadi kebiasaan
dari suatu individu ataupun kelompok yang berperan sebagai konsumen untuk
memenuhi kebutuhan barang dan jasa pada berbagai tingkat harga dan waktu
tertentu, namun menyesuaikan dengan pendapatan yang tersedia.

Hukum permintaan dapat digunakan untuk menggambarkan sifat hubungan
antara jumlah barang dan jasa yang diminta. Hukum permintaan menyatakan bahwa

semakin rendah harga suatu barang, semakin banyak permintaan akan suatu barang,



dan sebaliknya, semakin tinggi harga suatu barang, semakin sedikit barang tersebut
dalam permintaan. Berdasarkan hukum permintaan dapat disimpulkan bahwa sifat
hubungan antara kuantitas dan harga barang yang diminta adalah berbanding
terbalik (Sadano, 2009). Sifat hubungan artinya ketika harga suatu produk
meningkat, konsumen mengurangi pembelian mereka dan beralih ke alternatif
pembelian, tetapi ketika harga produk menurun, pembeli membeli lebih sedikit.

Banyak faktor yang memberikan pengaruh dalam permintaan konsumen.
Namun, untuk faktor utamanya adalah harga yang menjadi penentu banyak
sedikitnya suatu barang atau jasa yang diminta. Selain harga masih banyak faktor-
faktor lainnya. Menurut Yoopi (2012), faktor yang menjadi penentu dalam
permintaan adalah harga komoditas terkait, perkiraan harga dimasa datang,
pendapatan konsumen dan selera. Selain faktor-faktor tersebut ada juga alasan dari
masing-masing individu atau kelompok dalam menentukan permintaan akan suatu
barang. Konsumen biasanya memiliki preferensi yang berbeda-beda.

Banyak faktor yang memberikan pengaruh dalam permintaan konsumen.
Namun, untuk faktor utamanya adalah harga yang menjadi penentu banyak
sedikitnya suatu barang atau jasa yang diminta. Selain harga masih banyak faktor-
faktor lainnya. Menurut Yoopi (2012), faktor yang menjadi penentu dalam
permintaan adalah harga komoditas terkait, perkiraan harga dimasa datang,
pendapatan konsumen dan selera. Selain faktor-faktor tersebut ada juga alasan dari
masing-masing individu atau kelompok dalam menentukan permintaan akan suatu
barang. Konsumen biasanya memiliki preferensi yang berbeda-beda.

Pengetahuan konsumen tentang rasa dan kemudahan yang akan diberikan
kepada produsen atau distributor gula putih bila ditawarkan sesuai dengan niat
konsumen dan semakin baik kepuasan konsumen maka pasar akan semakin baik.
Berdasarkan data konsumen untuk gula pasir putih, meningkatkan nilai-nilai ini
dapat memperbaiki kekurangan ini. Hal ini membuat kepercayaan bahwa gula putih
harus dijual kepada masyarakat dengan harga yang sesuai dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET). Pasar merupakan tempat berkumpulnya konsumen untuk
melakukan kegiatan yang bertujuan mengubah gaya hidup dan budaya serta
mengembangkan industri dalam negeri (Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 42
Tahun 2007).



Ketersediaan gula kristal putih di pasar dengan berbagai macam atribut yang
memberikan pengaruh bagi konsumen untuk memilih dalam membeli produk.
Konsumen memilih suatu produk gula kristal putih yang ada di pasar bergantung
dari keinginan serta kebutuhan rumah yang harus dipenuhi setiap hari. Setiap
konsumen memiliki keinginan yang berbeda untuk membeli gula kristal putih
sesuai dengan preferensi masing-masing. Hal tersebut, baik petani dan pelaku usaha
memiliki tuntutan dan kewajiban untuk turut mengetahui apa yang menjadi
preferensi dari konsumen dalam memilih produk gula kristal putih. Konsumen gula
akan memerhatikan setiap ciri khas yang ada pada gula kristal putih 1 dan gula
kristal putih 2.

Terdapatnya perbedaan konsumsi gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2
menunjukan bahwa masyarakat Kota Palembang menentukan produk gula kristal
putih yang sesuai untuk dibeli dan dikonsumsi dengan preferensi tersendiri. Produk
gula kristal putih di Kota Palembang yang selalu mengalami peningkatan konsumsi
setiap tahunnya juga menandakan bahwa kebutuhan akan gula kristal putih selalu
menjadi bahan pokok utama rumah tangga. Hal ini menimbulkan rasa ingin tahu
dari penulis untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari pembeli gula kristal
putih, faktor-faktor yang memberikan pengaruh permintaan gula kristal putih, serta
bagaimana preferensi atribut gula kristal putih yang diinginkan masyarakat
khususnya untuk daerah Kota Palembang. Berdasarkan uraian yang telah penulis
sampaikan maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai
preferensi konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap

gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik konsumen yang menjadi pembeli produk gula kristal
putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang?
2. Faktor-faktor apa yang memengaruhi permintaan gula kristal putih 1 dan gula

kristal putih 2 di Kota Palembang?



3.

Atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian gula kristal

putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka Adapun beberapa

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan karakteristik konsumen yang membeli gula kristal putih 1 dan

gula kristal putih 2 di Kota Palembang.

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan gula kristal putih 1

dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang.

. Menganalisis atribut yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian gula

kristal putih 1 dan gula kristal putih 2 di Kota Palembang.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut:

. Bagi penulis, diharapkan untuk dapat mendapat tambahan dalam bentuk

pengetahuan, ilmu, pengalaman serta wawasan peneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi dan preferensi dari konsumen terhadap pembelian gula
kristal putih 1 dan gula kristal putih 2, kemudian dapat memenuhi syarat
kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.

. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk

membuat kebijakan bagi pemerintah terkait, khususnya dalam hal ini Dinas
Pertanian, Dinas Perindustrian dan Dinas Perdagangan yang dapat mendukung
gula kristal putih 1 dan gula kristal putih 2. Bagi pembahas, diharapkan dapat
menjadi tambahan pustaka bagi penelitian lainnya, khususnya yang berkaitan

erat dengan masalah preferensi konsumen.
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